ABSTRAK

Bella Himyatul Karimah, Studi Perbandingan Wahbah Zuhaili dengan
Syeikh Utsaimin tentang Perkawinan Wanita Hamil dan Relevansinya dengan
Hukum Positif di Indonesia. Semarang. Program Studi Ahwal Syakhsiyah Jurusan
Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA)
2020.

Perkawinan wanita hamil adalah perkawinan yang dilakukan oleh seorang
wanita yang hamil di luar nikah, baik dikawini oleh laki-laki yang menghamilinya
maupun laki-laki lain yang tidak menghamilinya. Dalam Hukum Positif Indonesia
perkawinan wanita hamil diatur dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), UU No.1
Tahun 1974 tentang Perkawinan, dan KUHPerdata. Ada beberapa syarat dan
ketentuan yang harus dipenuhi jika ingin melaksanakan kawin hamil.

Meskipun begitu, ulama kontemporer yaitu Wahbah Zuhaili dan Syeikh
Utsaimin. Wahbah Zuhaili didalam kitabnya Fikih Islam wa Adillatuhu
menyebutkan bahwa perkawinan wanita hamil karena zina itu diperbolehkan.
Apabila melahirkan anak setelah enam bulan akad nikah maka nasabnya ke pria
itu. Apabila kurang dari enam bulan dari waktu akad nikah maka tidak dinasabkan
padanya kecuali apabila si pria itu membuat ikrar bahwa anak itu adalah anaknya
dan tidak menjelaskan bahwa anak itu bukan berasal dari zina.

Sedangkan menurut Syeikh Utsaimin dalam kitabnya Dzil Djalali wa
Ikrom menyebutkan bahwa kita dapat mengambil satu hukum dari surat An-nur
ayat 3, yaitu haramnya menikahi wanita yang berzina dan haramnya menikahi
laki-laki yang berzina. Artinya seseorang tidak boleh menikahi wanita dan laki-
laki pezina, tidak boleh bagi seseorang menikahkannya kepada puterinya.

Penelitian ini bersifat Library Research atau studi pustaka yang bertujuan
untuk membandingkan kedua pendapat Wahbah Zuhaili dan Syeikh Utsaimin
serta menemukan Relevansinya dengan Hukum Positif di Indonesia.
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